





ABSTRACT

Aswar (2012), Improving Vocabulary of English vocabulary of the
Deaf Student Media Card Through word (flash card)
(Single Subject Research in Special Education Programs
UNP Padang FIP)

Background research is a lack of english vocabulary owned by deaf
students in the Department of Special Education (PLB) Faculty of
Education (FIP), State University of Padang (UNP) Padang. From the
observations made by the author shows that the ability of the treasury of
English vocabulary which is owned by very low X Deaf students. Thus, the
author helps to increase vocabulary english vocabulary that is specific to
the noun vocabulary using word card media (flash card).

This study uses the approach Single Subject Research (SSR), AB
design and data analysis techniques using visual analysis of graphs. The
subject of this study is Deaf Student X, who provided the intervention by
using the word card (flash card) at the beginning of the subject meeting
will be given knowing 20 vocabulary of English vocabulary (noun), and at
the next meeting the subject was tested how many vocabulary words that
can be memorized in one day.

The results showed english vocabulary (noun) is controlled by the
subject increased. At baseline conditions, the amount of vocabulary is
controlled by the subject is stable at 3 or 15% of the test on the seventh
day. On the first day of state intervention, the english vocabulary (noun)
capable of controlled vocabulary as much as 6 of 20 vocabulary that is
until the day of the tenth, eleventh, and twelfth english vocabulary
intervention (noun) a vocabulary of 18 or 90%. In inter-state analysis
shows a tendency toward a positive (+) changes in the stability trend
variable to variable, trend and level changes increased from 15% to 90%,
and 0% Percentage of data overlap, which means the results of the study
received. Based on the analysis of these data concluded that the Treasury
Vocabulary English (Noun) at Deaf Students Can Be Improved Through
Words Media card (Flash Card).

The authors suggest to students that english vocabulary is lacking,
could use a media card in improving the vocabulary that and no exception
to the teachers who want to apply the word cards to the students in
improving students' vocabulary in the



ABSTRAK

Aswar (2012) :Meningkatkan Perbendaharaan Kosakata Bahasa Inggris Pada
Mahasiswa Tunarungu Melalui Media Kartu Kata (flash card)
(Single Subject Research Di Jurusan PLB FIP UNP Padang)

Penelitian ini dilatar belakangi kurangnya perbendaharaan kosakata bahasa
inggris yang dimiliki oleh mahasiswa tunarungu di Jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB)
Fakultas llmu Pendidikan (FIP) Universitas Negeri Padang (UNP) Padang. Dari hasil
pengamatan yang dilakukan oleh penulis terlihat bahwa kemampuan dalam
perbendaharaan kosakata bahasa inggris yang dimiliki oleh mahasiswa Tunarungu X
sangat rendah. Maka, penulis membantu untuk meningkatkan perbendaharaan kosakata
bahasa inggris yang dikhususkan pada kosakata kata benda dengan menggunakan
media kartu kata (flash card).

Penelitian ini menggunakan pendekatan Single Subject Research (SSR),
dengan desain A-B dan teknik analisis datanya menggunakan analisis visual grafik.
Subjek penelitian ini adalah Mahasiswa Tunarungu X, yang diberikan intervensi dengan
mengunakan kartu kata (flash card) pada awal pertemuan subjek diberikan kosakata
yang akan dihafalkan sebanyak 20 kosakata bahasa inggris (kata benda), dan pada
pertemuan berikutnya subjek diuji berapa banyak kosakata yang mampu dihafalkan
dalam satu hari tersebut.

Hasil penelitian menunjukkan perbendaharaan kosakata bahasa inggris (kata
benda) yang dikuasai subjek bertambah. Pada kondisi baseline, jumlah kosakata yang
dikuasai oleh subjek stabil diangka 3 atau 15% dari tes pada hari ketujuh. Pada kondisi
intervensi hari pertama, perbendaharaan kosakata bahasa inggris (kata benda) mampu
dikuasai sebanyak 6 kosakata dari 20 kosakata yang ada sampai pada hari kesepuluh,
kesebelas, dan keduabelas intervensi perbendaharaan kosakata bahasa inggris (kata
benda) menjadi 18 kosakata atau 90%. Dalam analisis antar kondisi menunjukkan
kecendrungan arah positif (+) perubahan kecendrungan stabilitas variable ke variable,
kecendrungan dan level perubahan meningkat dari 15% menjadi 90%, serta Persentase
Overlap data 0% yang berarti hasil penelitian diterima. Berdasarkan hasil analisis data
tersebut disimpulkan bahwa Perbendaharaan Kosakata Bahasa Inggris (Kata Benda)
Pada Mahasiswa Tunarungu Dapat Ditingkatkan Melalui Media kartu Kata (Flash Card).

Penulis menyarankan kepada mahasiswa yang perbendaharaan kosakata
bahasa inggris yang kurang, bisa menggunakan media kartu kata dalam meningkatkan
perbendaharaan kata tersebut dan tidak terkecuali kepada guru yang ingin menerapkan

kartu kata kepada anak didik dalam meningkatkan kosakata pada anak didik tersebut.



KATA PENGANTAR

Puji dan rasa syukur penulis ucapkan kepada Allah SWT, karena berkat
rahmat dan karunia-Nya penulis dapat menyelesaikan penulisan skripsi ini. Dan
tidak lupa shalawat serta salam kepada Nabi Muhammda SAW, keluarga, sahabat,
dan para pengikut-Nya yang menjadi panutan bagi umat manusia dimuka bumi
ini.

Penelitian ini dilatar belakangi permasalahan yang terjadi pada mahasiswa
tunarungu yang memiliki perbendaharaan kosakata bahasa inggris yang kurang,
sehingga berpengaruh pada mahasiswa tersebut baik secara akademik maupun
non-akademik. Maka dari itu peneliti berupaya membantu untuk meningkatkan
perbendaharaan kosakata bahasa inggris yang dikhususkan pada kosakata kata
benda pada mahasiswa tersebut melalui media kartu kata (falsh card). Penelitian
ini bertujuan untuk membuktikan apakah perbendaharaan kosakata bahasa inggris
(kata benda) pada mahasiswa Tunarungu dapat ditingkatkan melalui media kartu
kata (flash card).

Sistematika penelitian ini dipaparkan dalam beberapa Bab, yaitu Bab I
berupa Pendahuluan yang menjelaskan; isi dari permasalahan yang tergambar
dalam Latar Belakang, kemudian permasalahan tersebut dirangkum dalam bentuk
pernyataan yang terdapat dalam poin Identifikasi Masalah. Dalam Bab ini juga
memfokuskan permasalahan yang terdapat dalam Batasan Masalah, lalu peneliti
merumuskan permasalahan dalam kalimat tanya yang dinyatakan dalam Rumusan
Masalah, selanjutnya dijelaskan pula Tujuan Penelitian dan Manfaat Penelitian.
Kemudian berlanjut pada Bab II yang berisikan teori yang terkait dengan

permasalahan penelitian dan menjelaskan mengenai; Pengertian Tunarungu,

il



Bahasa Inggris, Kosakata, Media Pembelajaran, Media Kartu Kata (Flas Card),
selanjutnya menjelaskan Kerangka Konseptual yang merupakan kerangka berfikir
dalam penelitian ini, dan point terakhir yaitu Perumusan Hipotesis. Pada Bab III
mengenai Metodelogi Penelitian yang menjelaskan; Jenis Penelitian, Subjek
Penelitian, Variabel Penelitian, Defenisi Operasional Variabel, teknik dan Alat
Pengumpul Data, dan teknik Analisi Data. Bab IV berisi tentang Deskripsi Data,
Analisis data berdasakan yang terdapat dalam Bab III dan Pembuktian Hipotesis,
serta Pembahasan Hasil Penelitian dan terakhir Bab V Penutup yaitu tentang
Kesimpulan dan Saran.

Dalam penulisan skripsi ini penulis banyak mendapatkan bimbingan dan
bantuan dari berbagai pihak, untuk itu pada kesempatan ini penulis ingin
mengucapkan terikasi setulusnya kepada semua pihak yang telah membantu
penulis.

Padang, juli

2012

penulis
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BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Undang Undang Dasar 1945 pasal 31 ayat 1yang berbunyi “Setiap warga
negara berhak mendapat pendidikan”, serta Undang Undang Sisdiknas tahun 2003
bab IV pasal 1 dinyatakan bahwa “Setiap warga negara mempunyai hak yang
sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu” dan pasal 2 yang berbunyi
“Warga negara yang mempunyai kelainan fisik, emosional, mental, intelektual
dan atau sosial berhak memperoleh pendidikan khusus”. Hal ini menunjukkan
bahwa tunarungu berhak memperoleh kesempatan yang sama dengan penyandang
lainnya dalam pendidikan.

Tunarungu merupakan kekurangan atau kehilangan kemampuan
mendengar yang disebabkan oleh kerusakan atau tidak berfungsinya sebagian atau
seluruh alat pendengaran sehingga mengalami hambatan dalam perkembangan
bahasa. Penyandang tunarungu memerlukan bimbingan dan pendidikan khusus
untuk mencapai kehidupan lahir batin yang layak.

Karena kelainan tersebut, tunarungu mengalami hambatan dalam
perkembangan bahasa dan bicara serta mengalami kesulitan berkomunikasi
dengan sesamanya. Kenyataan bahwa tunarungu tidak dapat mendengar
membuatnya tidak mungkin mengerti bahasa yang diucapkan orang lain dan
karena tidak mengerti bahasa yang diucapkan orang lain, dia tidak dapat bicara
jika tidak dilatih bicara sedini mungkin. Ketidakmampuan bicara adalah

karakteristik yang membuatnya berbeda dengan yang lainnya. Manusia



sebagaimana individu dan makhluk sosial yang akan senantiasa mengadakan
interaksi dengan orang lain dalam pelaksanaannya dibutuhkan alat komunikasi
dalam bentuk bahasa bicara.

Sebagai akibat gangguan pendengaran, penyandang tunarungu kurang atau
tidak mampu menerima dan menyampaikan pesan-pesan dari dan kepada
sesamanya melalui bicara secara memadai.Mereka hanya mengandalkan
ketajaman penglihatan dan menggunakan sisa pendengaran untuk menangkap
kejadian-kejadian dalam berkomunikasi.Akibatnya adalah selain sukar berbahasa
dan berbicara untuk kepentingan kehidupan dan juga terhadap perolehan
pengetahuan yang lebih luas.

Orang normal pendengarannya mendengar bahasa yang diucapkan
berbulan-bulan sebelum dia mulai berbicara serta memerlukan waktu untuk dapat
mengerti bicara orang lain, apalagi penyandang tunarungu. Karena itu mereka
harus diberi kesempatan yang sama dengan lainnya untuk belajar berbahasa
bicara.

Mengapa bahasa bicara ditulis bersama-sama, hal ini menunjukkan bahwa
kegiatan bicara melibatkan atau memfungsikan bahasa.Dalam berbicara, bahasa
diwujudkan  secara lisan.Kemampuan berbahasa lisan membutuhkan
perbendaharaan bahasa yang banyak dan memahami arti bahasa bicara yang
dimaksud.

Pada penyandangtunarungu yang telah menginjak pendidikan tinggi yang
telah mampu menguasai bahasa komunikasi yang baik belum seutuhnya dapat

berkompeten dalam dunia pekerjaan,calon pekerja yang hanya menguasai bahasa



indonesia bukan merupakan faktor tunggal dalam persaingan memperoleh
pekerjaan. Seseorang yang mampu menguasai dua atau lebih bahasa merupakan
poin lebih dalam memperoleh lowongan pekerjaan sekarang ini.

Dalam aspek perkembangan zaman sekarang ini yang banyak
dipergunakan dalam bahasa internasional merupakan bahasa inggris.Hal ini juga
telah berdampak di negara Indonesia, dalam pencapaiannya Indonesia telah
menggalakkan atau menempatkan bahasa inggris dalam satuan kurikulum wajib
dalam pendidikan.Hal ini tidak memandang pada peserta didik, dimana tidak ada
perbedaan penerapan kurikulum dalam pendidikan bagi penyandang tunarungu
dan orang normal lainnya. Hal ini juga didukung dengan adanya kebijakan dari
lembaga pendidikan tinggi di Padang yang mengharuskan mahasiswa untuk
mempunyai sertifikat zoflesebagai persyaratan memperoleh gelar sarjana.

Dalam pengalaman peneliti, pernah melakukan suatu ujicoba berupa tes
secara tidak langsung terhadap seorang mahasiswa tunarungu dengan
memasukkan kata bahasa inggris dalam percakapan sederhana berupa
‘peneliti: sudah masak water di dalam?

Mahasiswa tunarungu: ‘apa?’ (menggunakan bahasa bibir)
Peneliti: ‘water!’
Mahasiswa tunarungu: ‘apa itu water?’ (menggunakan bahasa bibir)
Peneliti : ‘water itu air’
Mahasiswa tunarungu : ‘o... air’ (menggunakan bahasa bibir)
Dari percakapan diatas peneliti dugaan sementara bahwa tunarungu X

memiliki sedikit perbendaharaan koskata bahasa inggris dimana pada kurikulum



bahasa Inggris 1994 dijelaskan tujuan pengajaran bahasa Inggris adalah agar
siswa mampu berkomunikasi dalam bahasa Inggris dengan penguasaan kosakata
1000 untuk SMP dan 2500 kosakata untuk SMA. Apabila diterapkan pada
Pendidikan tinggi seharusnya rata-rata seorang indiviu telah menguasai lebih dari
2500 kosakata bahasa inggris.Maka peneliti tertarik untuk mambantu tunarungu
X dalam meningkatkan perbendaharaan kosakata bahasa inggris yang kedepannya
dapat dikembangkan sendiri oleh tunarungu X tersebut.

Dari studi pendahuluan bahwa ditemukan mahasiswa berinisial X yang
menduduki jenjang sekolah tinggi Universitas Negeri Padang (UNP) Fakultas
Ilmu Pendidikan (FIP) jurusan Pendidikan Luar Biasa (PLB), dimana X tersebut
mengalami ketunarunguan sejak lahir, dan dari jenjang pendidikan Sekolah Dasar
(SDLB) sampai Sekolah Menengah Atas (SMALB) dan masuk Pendidikan
Tinggi di Pendidikan Luar Biasa (PLB)pada tahun 2010. Dalam pelaksanaan
pembelajaran X dapat memahami materi ajar , dimana faktor yang mempengaruhi
adalah bahasa oral (bibir). Pada umumnya Xdalam prosespembelajaranmemahami
materi dengan membaca bahasa bibir dan jarang sekali mengutamakan alat bantu
dengar.

Perbendaharaan kosakata bahasa inggris mahasiswa X sangat rendah,
dimana terlihat dari hasil assesmen penguasaan kosakata bahasa inggris dari
mahasiswa X tersebut. Kondisi awal sebelum tindakan dapat penulis sampaikan
melalui tes lisan yang terlampir dalam penelitian ini. Dari keseluruhan hasil
assesmen pada subjek peneliti mangambil gambaran kemampuan penguasaan

kosakta bahasa inggris pada mahasiswa X berupa kata benda dimana dapat dilihat



kemampuan mahasiswa X tersebut dari 12 (dua belas) kata benda dasar yang
diberikan kepada subjek dimana kosakata diambil secara acak dalam kamus
bahasa inggris berupa; water, stone, fire, air, sky, table, white board, calk, chair,
house, floor, phone, hasil dari assessment tersebut X hanya mampu menyebutkan
3 (tiga) dari 12 kata benda tersebut yaitu; water, table dan phone.

Dari hasil assesment tersebut dapat dilihat bahwa X mengalami kendala
dalam penguasaan kosakata bahasa inggris pada kata benda, dimana kata benda
merupakan kata dasar yang banyak dipergunakan dalam Pendidikan tinggi serta
merupakan kata awal yang sering dipergunakan dalam percakapan sehari-hari.
Apabila dalam penguasaan kata benda pada kosakata bahasa inggris banyak
dikuasai oleh X secara tidak langsung X dapat lebih memahami materi-materi
pembelajaran yang banyak menggunakan bahasa inggris.

Sebagai bentuk media yang sesuai untuk pembelajaran kosakata pada
penyandang tunarungu peneliti menggunakan media kartu kata. Kartu kata
merupakan media pembelajaran berbentuk kartu yang berisikan gambar dan kata
yang dirancang untuk latihan membaca dasar. Dalam penelitian ini kartu kata
yang digunakan dimodifikasikan dalam ukuran kecil yang hanya berisikan kata-
kata tanpa adanya gambar, hal ini disesuaikan dengan kondisi X dimana telah
memahami kata dasar bahasa indonesia sehingga dalam pengartian kata tidak
perlu menggunakan gambar.

Berdasarkan uraian masalah diatas, maka peneliti ingin meningkatkan
perbendaharaan kosakata bahasa inggris (kata benda) pada mahasiswa tunarungu

melalui kartu kata (flash card). Maka dari itu peneliti menjadikan sebuah judul



“Meningkatkan Perbendaharaan = Kosakata Bahasa InggrisPada Mahasiswa

Tunarungu (Single Subject Research di Jurusan PLB FIP UNP Padang”.

. Identifikasi Masalah

Hal-hal yang menyebabkan keterbatasan penguasaan kosa kata basa inggris
pada penyandang Tunarungu adalah:

1. Tunarungu merupakan gangguan pada alat pendengaran baik sebagian
maupun seluruh alat pendengaran sehingga menyebabkan kekurangan atau
kehilangan kemampuan mendengar dan berdampak pada perkembangan
bahasa.

2. Dalam akademik dalam jejnjang pendidikan pada penyandang tunarungu,
lebih diutamakan dalam perkembangan bahasa bicara untuk komunikasi
sehari-hari sehingga bahasa asing dikesampingkan.

3. Sedikitnya media pembelajaran yang terfokus pada bahasa asing khususnya
bahasa inggris sehingga penyandang tunarungu tidak bisa mengembangkan

perbendaharaan kosakata bahasa inggris baik terbimbing maupun mandiri.

. Batasan Masalah

Untuk lebih terfokusnya pembahasan dalam penelitian ini, maka penulis
membatasi permasalahan pada penelitian ini yaitu: Meningkatkan Perbendaharaan
Kosakata Bahasa Inggris (Kata Benda) Pada Mahasiswa Tunarungu (Single

Subject Research di Jurusan PLB FIP UNP Padang



. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah diatas dapat
dirumuskan permasalahan penelitian ini yaitu:
Apakah perbendaharaan kosakata bahasa inggris pada mahasiswa tunarungu dapat
ditingkatkan melalui media kartu kata (flash card) di Jurusan PLB FIP UNP

Padang?

. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk membuktikan keberhasilan meningkatkan
perbendaharaan kosakata bahasa inggris (kata benda) pada mahasiswa tunarungu

melalui media kartu kata (flash card) di Jurusan PLB FIP UNP Padang.

. Manfaat Penelitian

Secara umum penelitian ini diharapkan dapat menambah wawasan dan
pengetahuan bagi semua pihak yang terkait dengan pendidikan bagi penyandang
tunarungu.

Secara khusus penelitian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi:

. Mabhasiswa tunarungu
Penelitian ini dapat dijadikan gambaran salah satu cara meningkatkan

perbendaharaan kosakata bahasa ingris.

. Peneliti

Penelitian ini dapat dijadikan dasar dalam pengembangan perbandaharaan

kosakata bahasa inggris pada penyandang tunarungu.



3. Mahasiswa/calon peneliti

4. Sebagai bahan acuan atau informasi untuk melakukan penelitian lebih lanjut.
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